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ABSTRACT  

Ekosistem mangrove memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan pesisir, terutama pada wilayah pesisir selatan yang memiliki dinamika 

gelombang laut yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketahanan 

ekosistem hutan mangrove terhadap perubahan lingkungan di kawasan pesisir 

selatan serta memahami peran mangrove dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir. 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan menganalisis 15 artikel 

ilmiah yang diperoleh dari basis data ScienceDirect, Google Scholar, dan ResearchGate 

dengan rentang tahun publikasi 2014–2026. Analisis dilakukan dengan mengkaji 

berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fungsi ekologis 

mangrove, perubahan lingkungan pesisir, serta upaya konservasi mangrove. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove memiliki kemampuan yang 

signifikan dalam mengurangi dampak abrasi pantai, meredam energi gelombang laut, 

serta berperan sebagai penyerap karbon alami yang efektif. Di kawasan pesisir 

selatan, keberadaan mangrove juga berfungsi sebagai habitat penting bagi berbagai 

organisme pesisir yang mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan 

masyarakat. Namun demikian, berbagai aktivitas manusia seperti konversi lahan, 

pembangunan kawasan pesisir, serta eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan 

dapat menyebabkan penurunan kualitas ekosistem mangrove. Oleh karena itu, upaya 

konservasi, rehabilitasi, serta pengelolaan mangrove secara berkelanjutan menjadi 

langkah penting dalam menjaga ketahanan ekosistem pesisir selatan terhadap 

perubahan lingkungan. 

Kata Kunci: Ekosistem Mangrove, Ketahanan Pesisir, Pesisir Selatan 
 
A. PENDAHULUAN  

Wilayah pesisir merupakan kawasan yang memiliki karakteristik 

lingkungan yang dinamis karena menjadi zona peralihan antara daratan dan 
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lautan. Kawasan ini dipengaruhi oleh berbagai proses alam seperti gelombang 

laut, arus, pasang surut, serta aktivitas manusia yang dapat mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem di sekitarnya (Dahuri, Rais, Ginting, & Sitepu, 2001). 

Oleh karena itu, wilayah pesisir memiliki peranan penting dalam mendukung 

keberlanjutan lingkungan serta kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat yang 

tinggal di sekitarnya. 

Salah satu ekosistem penting yang berkembang di wilayah pesisir adalah 

ekosistem hutan mangrove. Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang tumbuh 

pada daerah pasang surut dan memiliki kemampuan adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang memiliki kadar salinitas tinggi (Alongi, 2012). Ekosistem ini 

dikenal sebagai salah satu ekosistem yang sangat produktif karena mampu 

menyediakan berbagai fungsi ekologis seperti perlindungan pantai, penyedia 

habitat bagi berbagai biota laut, serta penyerap karbon alami yang berperan 

dalam mitigasi perubahan iklim (Barbier et al., 2011). 

Di Indonesia, ekosistem mangrove tersebar di berbagai wilayah pesisir, 

termasuk pada kawasan pesisir selatan. Pesisir selatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini merujuk pada wilayah pesisir yang berada di bagian selatan Pulau 

Sumatra dan Pulau Jawa yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. 

Wilayah pesisir ini memiliki karakteristik oseanografi yang berbeda 

dibandingkan dengan pesisir utara karena dipengaruhi oleh gelombang laut yang 

relatif lebih tinggi, arus laut yang kuat, serta potensi abrasi pantai yang lebih 

besar (Nontji, 2007). Kondisi tersebut menyebabkan kawasan pesisir selatan 

memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap perubahan lingkungan 

pesisir. 

Keberadaan hutan mangrove di kawasan pesisir selatan memiliki peranan 

penting dalam menjaga stabilitas lingkungan pesisir. Sistem perakaran mangrove 

yang kompleks mampu menahan sedimen serta meredam energi gelombang laut 

sehingga dapat mengurangi dampak abrasi pantai dan kerusakan wilayah pesisir 

(Kathiresan & Bingham, 2001). Selain itu, mangrove juga berfungsi sebagai 
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habitat bagi berbagai organisme pesisir seperti ikan, udang, dan kepiting yang 

memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat pesisir (Nagelkerken et al., 2008). 

Namun demikian, kondisi ekosistem mangrove saat ini menghadapi 

berbagai tekanan akibat aktivitas manusia. Konversi lahan mangrove menjadi 

kawasan tambak, pembangunan permukiman, serta eksploitasi sumber daya 

alam yang tidak terkendali dapat menyebabkan penurunan luas dan kualitas 

ekosistem mangrove (Giri et al., 2011). Apabila kondisi ini terus berlangsung, 

maka ketahanan ekosistem pesisir selatan terhadap perubahan lingkungan dapat 

mengalami penurunan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang dapat memberikan 

pemahaman mengenai ketahanan ekosistem mangrove terhadap perubahan 

lingkungan, khususnya pada kawasan pesisir selatan yang memiliki dinamika 

lingkungan yang cukup tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran dan ketahanan ekosistem hutan mangrove dalam menjaga 

stabilitas lingkungan pesisir selatan melalui pendekatan kajian literatur dari 

berbagai penelitian sebelumnya. 

B. METODOLOGI  

 Penelitian ini menggunakan metode literature review atau kajian pustaka yang 

bertujuan untuk mengkaji berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

ekosistem mangrove serta ketahanannya terhadap perubahan lingkungan pesisir. 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber 

literatur ilmiah yang relevan sehingga dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai topik penelitian. 

Sumber literatur dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa basis data 

akademik terpercaya, yaitu ScienceDirect, Google Scholar, dan ResearchGate. Artikel 

yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 15 artikel ilmiah dengan rentang tahun 

publikasi 2014 hingga 2026. Pemilihan literatur dilakukan dengan mempertimbangkan 

relevansi topik penelitian, kualitas publikasi, serta keterkaitan dengan kajian mengenai 

ekosistem mangrove dan lingkungan pesisir. 
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Proses pemilihan literatur dilakukan dengan menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel ilmiah yang membahas mengenai ekosistem 

mangrove, ketahanan ekosistem pesisir, serta pengelolaan dan konservasi mangrove. 

Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki keterkaitan 

langsung dengan topik penelitian atau tidak memiliki informasi yang jelas mengenai 

sumber publikasinya. 

Tahapan analisis literatur dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

langkah, yaitu mengidentifikasi artikel yang relevan dengan topik penelitian, 

mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan tema kajian, menganalisis temuan 

utama dari setiap penelitian, serta menyusun sintesis hasil penelitian untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai ketahanan ekosistem 

mangrove terhadap perubahan lingkungan di kawasan pesisir selatan. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekosistem mangrove merupakan salah satu komponen penting dalam 

menjaga keseimbangan lingkungan di wilayah pesisir. Kawasan pesisir selatan 

yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia memiliki karakteristik 

oseanografi yang berbeda dibandingkan wilayah pesisir lainnya, terutama karena 

pengaruh gelombang laut yang relatif lebih kuat dan potensi abrasi yang lebih 

tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan keberadaan mangrove menjadi sangat 

penting dalam menjaga stabilitas lingkungan pesisir. Menurut Donato et al. 

(2012), ekosistem mangrove memiliki kemampuan tinggi dalam menyimpan 

karbon serta menjaga keseimbangan ekosistem pesisir melalui berbagai fungsi 

ekologisnya. 

Selain berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan, mangrove juga 

memiliki fungsi sebagai penyerap karbon alami yang cukup efektif. Menurut 

Donato et al. (2012), hutan mangrove mampu menyimpan karbon dalam jumlah 

yang lebih besar dibandingkan beberapa ekosistem hutan lainnya karena 

sebagian besar karbon tersimpan di dalam sedimen tanah mangrove. Hal ini 

menjadikan mangrove sebagai salah satu ekosistem penting dalam upaya mitigasi 
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perubahan iklim global yang juga berdampak terhadap kondisi lingkungan 

pesisir. 

Pada wilayah pesisir selatan, keberadaan mangrove juga memiliki fungsi 

penting dalam melindungi garis pantai dari proses abrasi. Gelombang laut yang 

relatif kuat di wilayah ini dapat menyebabkan erosi pantai apabila tidak terdapat 

vegetasi pelindung. Menurut Anurogo et al. (2018), sistem perakaran mangrove 

mampu menahan sedimen serta memperlambat energi gelombang laut sehingga 

dapat mengurangi dampak abrasi pada wilayah pesisir. 

Fungsi perlindungan pantai yang dimiliki mangrove tersebut sangat 

penting bagi kawasan pesisir selatan yang memiliki tingkat kerentanan 

lingkungan cukup tinggi. Tanpa keberadaan mangrove, energi gelombang laut 

dapat langsung menghantam daratan sehingga meningkatkan risiko kerusakan 

ekosistem pesisir. Oleh karena itu, vegetasi mangrove sering disebut sebagai 

pelindung alami pantai yang mampu menjaga kestabilan garis pantai dalam 

jangka panjang. 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian lain, peran mangrove dalam 

menjaga stabilitas pesisir juga dijelaskan oleh Puspitasari et al. (n.d.), yang 

menyatakan bahwa ekosistem mangrove tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 

pantai tetapi juga berperan sebagai penyaring alami terhadap sedimen serta 

bahan pencemar yang terbawa oleh aliran air menuju wilayah pesisir. Fungsi ini 

membantu menjaga kualitas lingkungan pesisir sehingga ekosistem laut di 

sekitarnya tetap terjaga. 

Perbandingan antara penelitian Donato et al. (2012) dan Anurogo et al. 

(2018) menunjukkan bahwa mangrove memiliki fungsi yang sangat kompleks 

dalam ekosistem pesisir. Donato et al. (2012) lebih menekankan pada peran 

mangrove dalam penyimpanan karbon dan mitigasi perubahan iklim, sedangkan 

Anurogo et al. (2018) menyoroti peran fisik mangrove dalam melindungi wilayah 

pesisir dari energi gelombang laut. Kedua penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa mangrove memiliki kontribusi penting baik pada skala global maupun 

pada skala lokal. 

Selain fungsi ekologis tersebut, mangrove juga memiliki peranan penting 

sebagai habitat bagi berbagai organisme pesisir. Menurut Puspitasari et al. (n.d.), 

kawasan mangrove merupakan tempat berkembang biak dan mencari makan 

bagi berbagai jenis biota laut seperti ikan, udang, dan kepiting. Keberadaan 

organisme tersebut menunjukkan bahwa mangrove memiliki tingkat 

produktivitas ekosistem yang tinggi. 

Pada wilayah pesisir selatan, keberadaan mangrove dapat memberikan 

manfaat langsung bagi masyarakat yang bergantung pada sumber daya pesisir. 

Masyarakat pesisir umumnya memanfaatkan kawasan mangrove sebagai sumber 

mata pencaharian melalui kegiatan perikanan maupun pemanfaatan sumber daya 

alam lainnya secara tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan 

ekosistem mangrove juga berkaitan erat dengan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. 

Namun demikian, kondisi ekosistem mangrove saat ini menghadapi 

berbagai tekanan akibat aktivitas manusia. Menurut Puspitasari et al. (n.d.), salah 

satu faktor utama yang menyebabkan kerusakan mangrove adalah konversi lahan 

menjadi kawasan tambak maupun permukiman. Aktivitas tersebut dapat 

mengurangi luas hutan mangrove serta menurunkan kualitas lingkungan pesisir. 

Selain konversi lahan, eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali 

juga dapat mempercepat kerusakan ekosistem mangrove. Apabila kondisi ini 

terus berlangsung, maka ketahanan ekosistem pesisir selatan terhadap 

perubahan lingkungan akan semakin menurun. Oleh karena itu, pengelolaan 

ekosistem mangrove perlu dilakukan secara berkelanjutan agar fungsi 

ekologisnya tetap dapat dipertahankan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kerusakan 

mangrove adalah melalui kegiatan rehabilitasi ekosistem pesisir. Menurut 

Kusriyanto et al. (2024), rehabilitasi mangrove dapat dilakukan melalui kegiatan 
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penanaman kembali vegetasi mangrove pada wilayah yang mengalami degradasi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memulihkan kondisi lingkungan pesisir sehingga 

fungsi ekologis mangrove dapat kembali berjalan secara optimal. 

Selain kegiatan rehabilitasi, pengelolaan mangrove juga memerlukan 

keterlibatan masyarakat pesisir. Rahman et al. (2025) menjelaskan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan konservasi mangrove dapat meningkatkan 

keberhasilan program pelestarian lingkungan pesisir. Keterlibatan masyarakat 

juga dapat membantu menjaga kelestarian mangrove dalam jangka panjang. 

Upaya pengelolaan mangrove yang melibatkan masyarakat juga dapat 

memberikan manfaat ekonomi melalui pengembangan kegiatan berbasis 

ekowisata maupun pemanfaatan sumber daya pesisir secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pelestarian mangrove tidak hanya berfungsi untuk menjaga 

lingkungan, tetapi juga dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat pesisir. 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

ketahanan ekosistem mangrove di wilayah pesisir selatan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi ekologis mangrove, aktivitas manusia, serta sistem pengelolaan 

lingkungan yang diterapkan. Oleh karena itu, upaya konservasi, rehabilitasi, serta 

pengelolaan mangrove secara berkelanjutan menjadi langkah penting dalam 

menjaga stabilitas lingkungan pesisir selatan. 

E. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis literatur, ekosistem mangrove memiliki peranan 

penting dalam menjaga ketahanan lingkungan di wilayah pesisir selatan yang 

memiliki dinamika oseanografi tinggi akibat pengaruh gelombang laut dari 

Samudra Hindia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mangrove berfungsi 

sebagai penyerap karbon yang efektif, pelindung alami pantai dari abrasi, serta 

habitat penting bagi berbagai biota pesisir. Menurut Donato et al. (2012), 

mangrove memiliki kapasitas penyimpanan karbon yang tinggi sehingga 

berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim, sedangkan Anurogo et al. (2018) 

menekankan bahwa struktur perakaran mangrove mampu meredam energi 
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gelombang dan menahan sedimen sehingga dapat menjaga kestabilan garis 

pantai. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa ketahanan ekosistem mangrove 

sangat dipengaruhi oleh kondisi ekologis mangrove, tekanan aktivitas manusia 

seperti konversi lahan dan eksploitasi sumber daya pesisir, serta sistem 

pengelolaan lingkungan yang diterapkan. Oleh karena itu, pengelolaan wilayah 

pesisir selatan perlu diarahkan pada upaya konservasi dan rehabilitasi mangrove 

secara berkelanjutan serta melibatkan partisipasi masyarakat, sehingga fungsi 

ekologis mangrove dapat tetap terjaga dalam mendukung stabilitas lingkungan 

pesisir dan keberlanjutan kehidupan masyarakat di kawasan tersebut. 
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